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ABSTRAK

Aborsi adalah penghentian kehamilan sebelum janin bisa hidup
diluar kandungan. Aborsi merupakan gejala yang dikenal sejak zaman
dahulu pada seluruh lapisan masyarakat di seluruh dunia. Bila seorang
wanita menjadi hamil yang tidak diinginkannya maka ia akan melakukan
segala macam cara untuk menggugurkan kandungannya padahal dalam
KUHP dengan jelas melarangnya. Akan tetapi pasal 31 peraturan
pemerintah nomor 61 tahun 2014 memberikan solusi dari permasalahan
tersebut dengan syarat adanya indikasi medis.

Aborsi merupakan suatu masalah yang sangat kontroversi yang
bertentangan dengan moral dan agama yang sampai sekarang ini masih
mempersulit adanya kesempatan penanggulangan masalah aborsi, karena
sampai sekarang ini juga masih timbul pihak yang pro dan kontra tentang
aborsi. Pada dasarnya hukum Islam tidak mengizinkan adanya aborsi, tetapi
dengan melihat pengaruh psikologi yang diderita oleh wanita yang menjadi
korban perkosaan begitu berat, aborsi akibat perkosaan bisa diperbolehkan
dengan alasan dan catatan aborsi tersebut?

Dalam skripsi ini yang akan dibahas adalah mengenai pro-kontra
terhadap aborsi akibat perkosaan yang terdapat pada pasal 31 peraturan
pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi, syarat apa
yang membolehkan dan atas dasar apa melarangnya sehinga penelitian
masalah ini menjadi pro-kontra ditengah-tengah masyarakat. Maka tipe
yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif yakni
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah
fikiyah terhadap aborsi yang dibahas dalam pasal 31 PP nomor 61 tahun
2014. Hal ini ditempuh dengan melakukan penelitian kepustakaan (library
research) atau sering dikenal studi pustaka, selain dari sumber
kepustakaan, yakni penelitian juga terhadap media masa atau internet dan
sumber-sumber lain.

Sehingga diperoleh suatu kesimpulan bahwa Aborsi Akibat
Perkosaan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 Tentang
Kesehatan Reproduksi, diperbolehkan atas dasar indikasi medis dan apa
yang telah disyaratkan dalam peraturan pemerintah tersebut terpenuhi,
begitu pula dari segi hukum Islam dengan mempertimbangkan pengaruh
dari segi psikis yang diderita korban perkosaan, yang diambil berdasarkan
pada kaidah-kaidah fikiyah, aborsi akibat perkosaan diperbolehkan dengan
catatan dengan adanya indikasi medis, usia kehamilan belum mencapai 40
hari dari hari terakhir haid dan belum ditiupkannya ruh pada janin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab kedalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan 0543h/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be
te

es (dengan titik di atas)
je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

es
es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

vi



te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di
bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
‘el
‘em
‘en
w

ha

apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Ditulis

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Biladimatikan ditulis h

vii



Ditulis

Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

.

dammah ditulis t atau h.

D. Vokal pendek

yazhabu

E. Vokal panjang
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F. Vokal rangkap

Ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Ditulis
ditulis
ditulis

H. Kata sandang alif + lam



Bila diikuti huruf al-Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

CEL’)

Ditulis

Ditulis

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf L (el)

nya.

Ditulis

Ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis

Ditulis

J. Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
kamus umum bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, Hadis, salat, zakat
dan mazhab.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di latinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

Nama pengarang yang me



. nggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara yang menggunakan huruf
latin, misalnya: Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

. Nama Penerbit di indonesia yang menggunakan kata Arab, Misalnya

Toko Hidayah.

Xi
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Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah
Tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan
kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertagwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berikanlah kabar gembira
orang-orang yang beriman.

(Q. S. Al-Baqgorah: 223).

Laki-laki yang tidak memaafkan perempuan untuk
masalah kecil,
Maka tidak akan dapat menikmati besar kebaikannya
(Kahlil Gibran)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tiap tahunnya, berjuta-juta perempuan Indonesia mengalami
kehamilan yang tidak direncanakan, dan sebagian darinya memilih untuk
mengakhiri kehamilan mereka dengan aborsi walaupun telah dengan tegas
dalam undang-undang bahwa aborsi adalah tindakan ilegal kecuali karena
adanya indikasi kedaruratan medis.

Menculnya permasalahan aborsi di Indonesia, perlu mendapatkan
perhatian dari berbagai pihak yang memberikan alternatif solusi yang tepat.
Pertentangan moral dan agama merupakan masalah terbesar yang sampai
sekarang masih mempersulit adanya kesepakatan tentang kebijakan
penanggulangan masalah aborsi. Oleh karena itu, aborsi yang ilegal dan
tidak sesuai dengan cara-cara medis masih tetap berjalan dan tetap
merupakan masalah besar yang masih mengancam. Adanya pertentangan
baik secara moral dan kemasyarakatan dengan secara agama dan hukum
membuat aborsi menjadi suatu permasalahan yang mengandung kontroversi.
Dari sisi moral dan kemasyarakatan, sulit untuk membiarkan seorang ibu
yang harus merawat kehamilan yang tidak diinginkan terutama karena hasil
perkosaan, hasil hubungan seks komersial (dengan pekerja seks komersial)
maupun ibu yang mengetahui bahwa janin yang dikandungnya mempunyai

cacat fisik yang berat.



Banyak kasus yang terjadi, tidak hanya pada perempuan dewasa,
namun juga pada remaja dan anak-anak. Salah satu contoh kasus yang ada
di solo, pelajar SMP berinisial RF (14) dan pelajar SMK berinisial TS (17)
dibekuk aparat polsek Banjarsari, lantaran diduga memerkosa kenalannya
berinisial MVE (14), siswi yang berasal dari SMP Banyuanyar. Perkosaan
tersebut terjadi saat pelaku dan korban diketahui terpengaruh obat penenang
di kos GW (30), di jalan Taruma Negara No. 2 kelurahan Banyuanyar
Banjarsari, solo, jumat (11/12013) pukul 01.00 WIB.*

Kasus tindak pidana perkosaan paling banyak menimbulkan kesulitan
dalam penyelesaiannya baik pada tahap penyidikan, penuntutan, maupun
pada tahap penjatuhan putusan. Selain kesulitan dalam batasan di atas, juga
kesulitan pembuktian misalnya perkosaan atau perbuatan cabul yang

umumnya dilakukan tanpa kehadiran orang lain.2

Dalam permasalahan inilah yang akan dipaparkan tentang hal yang
berkaitan dengan hak kesehatan reproduksi perempuan, kehamilan yang
tidak dikehendaki, dan isu aborsi. Yang mana bahwa pengetahuan

masyarakat tentang hak reproduksi dan hak kesehatan perempuan yang

! http: // Blogspot. Com / 2013 / 04 / Kasus Perkosaan. Html. Diakses pada tanggal
18 maret 2015, pukul 11.20 WIB

’Leden Marpaung, Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya,
(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him. 81.



masih rendah merupakan hal yang serius dan perlu ditangani bersama
pemerintah, para ulama, dan masyarakat pada umumnya.>

Bukan lagi suatu rahasia bahwa pandangan ulama Kkita tentang isu
aborsi tidak tunggal. Tetapi ketika difatwakan bahwa “aborsi adalah haram
terkecuali hanya untuk menyelamatkan nyawa ibu, selain itu belum ada
keseriusan lebih lanjut, “khususnya dalam kaitannya dengan hak kesehatan
reproduksi perempuan yang mencakup sehat fisik, mental dan sosial, maka
umat Islam, khususnya perempuan , dihadapkan pada pilihan yang sangat
sulit, tidak ada pilihan lain kecuali menerima dan menyesuaikan diri pada
fatwa tersebut. kemudian dalam akhir tahun 2005 muncul fatwa MUI bahwa
aborsi sebagai akibat perkosaan diperbolehkan yang merupakan contoh
bahwa fatwa tentang aborsi akibat perkosaan diperbolehkan dengan syarat
ada indikasi dari dokter ahli serta kehamilan tersebut tidak melebihi umur
empat puluh hari setelah berhentinya haid.*

Menurut terminologi kedokteran, abortus, (baik keguguran maupun
pengguguran kandungan) berarti berhentinya kehamilan yang terjadi di
antara saat tertanamnya sel telur yang sudah dibuahi (blastosit) di rahim
sampai kehamilan berusia 28 minggu.”

Aborsi itu sendiri berarti berakhirnya kehamilan pada rahim

perempuan dapat terjadi secara sepontan akibat kelainan fisik wanita atau

*Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan,
cet. 1, (Jakarta: Kompas, 2006) him. Xii.

*1bid. HIm. Xiii

*Kartono Muhammad, Teknologi Kedokteran dan Tantangannya Terhadap Bioetika,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992) him. 41.



akibat penyakit biomedis internal atau mungkin atas campur tangan
manusia. Hal ini bisa dilakukan dengan cara meminum obat-obatan tertentu
dengan tujuan mengakhiri kehamilan atau mengunjungi dokter dengan
tujuan meminta pertolongannya untuk mengakhiri kehamilan, baik
mengosongkan isi rahim melalui proses penyedotan atau dengan
melebarkan leher rahim dan menguras isinya. Tetapi, bila kehamilan telah
berada dalam keadaan lanjut, maka digunakan metode lain. Contohnya,
cairan amniotik yang membalut janin disedot dan suatu larutan garam dan
air dimasukkan ke dalamnya, sehingga menyebabkan keguguran.®

Abortus itu sendiri dapat terjadi melalui dua cara. Yaitu abortus
spontanius yang merupakan reaksi alami dari rahim wanita terhadap janin
yang perkembangannya sedemikian rupa sehingga tidak mungkin
dipertahankan lagi, dan abortus provocatus yang terjadi karena secara
sengaja dipacu dari luar.’

Aborsi adalah fakta yang menjadikan problem yang serius bagi
masyarakat. Isu aborsi termasuk isu yang kontroversial, khususnya bagi
kalangan yang mengkaitkan dengan nilai-nilai moral, demikian juga dengan
sikap undang-undang yang memandang aborsi adalah suatu tindak pidana.
Hal ini disebabkan bahwa aborsi hanya sering dimasukan dalam kasus-kasus

kahamilan di luar nikah. Hal ini menghantarkan persepsi-persepsi lain yang

°*Abul Fad | Mohsin Ebrahim, Aborsi Kontrasepsi dan Mengatasi Kemandulan,
terjemahan Sari Meutia, cet. ke-2 (Bandung, januari 1998), him. 125-126.

’ Kartono Muhammad, Teknologi Kedokteran..., him. 41.



mengungkap latar belakang fakta-fakta aborsi khususnya berkaitan dengan
hak-hak reproduksi perempuan.?

Bicara soal aborsi (pengguguran kandungan) atas alasan apapun
pertama-tama harus dirujuk pada salah satu prinsip yang ditegakkan Islam
yakni mutlaknya perlindungan atas kehidupan (Hifz an-nas) dalam al-

Qur’an dikatakan Q. S. Al-Maidah (5) : 32

| skigy () 1o L a ) W) (8 O sy g Al g s ) (50 olag G AN 5 0 Ll
> paed Al (i )V e Vs 5l A e agla )l 5 age) adali o | galay

Sk Clae s A Y Jdagds L all b

Telah banyak wanita korban perkosaan yang akhirnya harus
menyimpan penderitaannya sendiri. Disinilah kemudian muncul sebuah
kegelisahan. Seringkali perkosaan tersebut tidak segera dilaporkan oleh
korban ataupun keluarga. Disatu sisi lain hal tersebut berkaitan dengan
faktor-faktor seperti takutnya aibnya terbuka, adanya tekanan dari pihak
keluarga, korban ingin melupakan tentang kejadian tersebut takut, bahwa
pemerkosaan akan menyakiti dan adanya sebuah perasaan malu bahwa
setiap orang akan mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.

Sementara KUHP mengancam siapapun yang terlibat aborsi baik si

pelaku maupun yang menyaksikan, bisa ditemukan dalam rumusan kitab

8 Maria Ulfah Anshor, Fikih Aborsi... him. Xxiv.

°Q. S. Al-Maidah (5): 32



Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Indonesia. Sebagaimana yang
terdapat pada BAB Il terutama pada pasal-pasal yang berkaitan dengan
aborsi yaitu pasal 299, 346, 347, 348, 349, yang sangat ketat dan kaku.
Undang-Undang Indonesia menutup sama sekali pintu untuk melakukan
aborsi. Secara singkat bisa digambarkan bahwa pengguguran kandungan
adalah perbuatan yang dilarang dalam kondisi apapun aborsi merupakan
bentuk pelanggaran atau perbuatan melawan hukum.

Berbeda dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 Tentang
kesehatan reproduksi, sekalipun melarang aborsi seperti disebutkan pasal 15
ayat (1) “Aborsi atas alasan apapun dilarang karena tidak sesuai dengan
nilai moral dan agama” tetapi dalam ayat (2) yang dinyatakan “tindakan
medis tertentu dapat dilakukannya aborsi untuk menyelamatkan si ibu”.*°
Dan dipertegas dalam peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2014 pasal 31
tentang kesehatan reproduksi bahwa aborsi akibat perkosaan diperbolehkan
dengan syarat mendapat indikasi dokter ahli bahwa usia kehamilan tidak
lebih dari empat puluh hari.*

Berdasarkan permasalahan yang komplek terhadap pro-kontrnya
peraturan pemerintah tentang legalitas aborsi yang belum menemukan
kesepakatan yang jelas mengenai permasalahan legalitas aborsi tersebut,

penyusun akan mencoba menganalisis tentang pasal 31 peraturan

pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi berdasarkan

% Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 (Jakarta: Departemen Kesehatan
RI, 1992) him.15.

1 peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 pasal 31 tentang Kesehatan
Reproduksi.



kaidah-kaidah usul fikih, mengenai kaidah apa saja yang penyusun gunakan,
ada pada kerangka teoritik.

Berangkat dari hal tersebut penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dan menyusunya dalam bentuk skripsi dengan judul
“Aborsi Akibat Perkosaan dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pasal 31
Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014: tentang Kesehatan

Reproduksi).

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan
yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimana Pro-kontra tentang Aborsi Akibat Perkosaan terhadap
Peraturan Pemerintah nomor 61 tahun 2014 Tentang Kesehatan
Reproduksi?

2. Bagaimana analisis dan tinjauan Hukum Islam tehadap Peraturan

Pemerintah nomor 61 tahun 2014 Tentang Kesehatan Reproduksi?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penyusunan skripsi ini adalah:
1. Untuk menjelaskan pro-kontra tentang Aborsi Akibat Perkosaan
terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 pasal 31.
2. Untuk menjelaskan bagaimanaa analisis Hukum Islam terhadap

Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2014 pasal 31.



Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini diharapkan :
1. Dapat menjadi kontribusi pemikiran dalam upaya memperkaya khazanah
keilmuan hukum khususnya dalam hukum keluarga.
2. Sebagai sumbangsih pemikiran terhadap Fakultas Syari’ah dan Hukum
pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.
D. Telaah Pustaka

Di Indonesia aborsi tidak hanya melanggar hukum, tetapi dianggap
sebuah hal yang tabu, melanggar kesusilaan dan moral masyarakat. Namun
dalam kenyataan, undang-undang, kesusilaan dan moral masyarakat tidak
dapat menghalangi perempuan melakukan aborsi, walaupun secara
sembunyi-sembunyi. Dalam situasi pelanggaran yang cukup berat,
penerangan serta fasilitas pelayanan yang kurang memadahi (terutama
dilakukan secara tradisional) menyebabkan angka kematian dan kesakitan
yang cukup tinggi. Keadaan tersebut merupakan suatu delima, apakah aborsi
diperbolehkan atau tidak.

Beberapa karya tulis dalam bentuk skripsi telah penulis temukan yang
membahas tentang aborsi di antaranya adalah skripsinya Abdullah Wahab
pada tahun 2007 “Aborsi Akibat Perkosaan Dalam Perspektif Filsafat
Hukum Islam”,*? skripsi ini lebih fokus membahas tentang bagaimana
melihat toleransi dan maslahah terhadap tindak aborsi akibat perkosaan
dalam perspektif filsafat hukum islam atau tinjauan psikologi, sosiologi,

medis dan hukum.

2 Abdullah Wahab, “Aborsi Akibat Perkosaan Dalam Perspektif Filsafat Hukum
Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007). Tidak
diterbitkan.



Selain itu juga penyusun menemukan skripsi yang ditulis oleh Abdul
Hakam pada tahun 2004, Aborsi Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Komparatif Pandangan Al-Gazali dan Yusuf Al-Qaradawi)*® penulis lebih
membahas tentang perbedaan antara dua tokoh tersebut bagaimana
pandangan mereka tentang aborsi, dalam menetapkan hukum keharaman
aborsi yang digunakan oleh al-Gazali adalah istidlal melalui kaidah-kaidah
bahasa dan prinsip maqosid as-syari’ah. Sementara al-Qaradawi memakai
istidlal melalui maqosid as-syari’ah saja.

Skripsi yang ditulis oleh Faisol Rizal, pada tahun 20006, Istinbat
Hukum Islam di Indonesia (Studi Penetapan Fatwa MUI no.4 Tahun 2005
Tentang Aborsi)** pokok permasalahan yang diangkat di skripsi ini lebih
kearah bagaimana latar belakang penetapan MUI no. 4 tahun 2005 tentang
aborsi,apa yang melatar belakangi penetapan tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Letty Daya Pretty Margareth, pada tahun
2004, “Pelaku Aborsi Dalam Pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif

»1 berisi tentang sistem hukum dalam menetapkan sanksi

di Indonesia
keduanya sama-sama menetapkan aborsi sebagai suatu delik pidana dengan

ancaman hukum. Dalam pidana islam, diyat janin disesuaikan pada

B Abdul Hakam, “Aborsi Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Komparatif
Pandangan Al-Gazali dan Yusuf Al-Qaradawi)”. Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.(2004). Tidak diterbitkan.

' Faisol Rizal, “Istinbat Hukum Islam di Indonesia (Studi Penetapan Fatwa MUI
no.4 Tahun 2005 Tentang Aborsi)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2006). Tidak diterbitkan.

' Letty Daya Pretty Margareth, “Pelaku Aborsi Dalam Pandangan Hukum Islam
dan Hukum Positif di Indonesia”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2004). Tidak diterbitkan.
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perbuatan pelaku. Sedangkan pidana positif sangat jelas hukuman bagi para
pelaku aborsi dalam pasal-pasalnya.

Skripsi yang ditulis Abdul Basit, pada tahun 2009, “Aborsi karena
Indikasi Medis Dalam Pandangan Hukum Islam dan Kode Etik
Kedokteran™®, membahas tentang untuk mengetauhui perbedaan,
persamaan dan alasan antara pandangan hukum islam dan kode etik
kedokteran terhadap aborsi yang dilakukan karena indikasi medis (darurat).

Berdasarkan penelusuran penyusun mengenai beberapa literatur yang
berkaitan tentang aborsi, sehingga penyusun tertarik untuk memperdalam

tentang alasan aborsi dari tahun ke tahun yang selalu menjadi kontroversi

dengan bentuk skripsi.

E. Kerangka Teoritik

Kasus aborsi menjadi ramai dibicarakan setelah banyak ditemukannya
mayat-mayat bayi yang baru lahir, yang diduga kuat menjadi korban aborsi
di Jakarta. Peristiwa yang menggemparkan masyarakat itu, terjadi di
penghujung tahun 1997 lalu, hingga sekarang bukannya semakin menurun
tetapi semakin tambah banyak, dengan beragamnya kasus yang terjadi.
Kasus aborsi yang pada dasarnya sudah terjadi semenjak dahulu itu kembali
menjadi ramai diperbincangkan orang, karena bayi korban tersebut
ditempatkan pada tempat yang tidak lazim menurut norma masyarakat, yaitu

di tempat sampah. Sepanjang sejarah umat manusia, selalu ada usaha-usaha

'® Abdul Basit, “Aborsi karena Indikasi Medis Dalam Pandangan Hukum Islam dan
Kode Etik Kedokteran”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2009). Tidak diterbitkan.
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untuk menggugurkan kandungan, dengan tujuan demi menggagalkan
kehamilan yang direncanakan, dengan tanpa bosan-bosannya serta
mengesampingkan permasalahan moral. Dalam Al-Qur’an Surat al-Isra’; 31,

juga menjelaskan:
Bl S aglB ) aS Ll g agB ) 5 (s (3 Dl Al S 2 o) | &5 Y 4

17\‘):}_.\5

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang melakukan pembunuhan
berupa aborsi takut atas ketidak mampuan dirinya untuk menafkahi anak-
anaknya, tetapi Allah menjanjikan nya bahwa Allah akan memberikannya

rejeki terhadap anak-anak tersebut.

Sebagai topik yang kontroversial, telah dikenal dalam sejarah. Ada
sekelompok masyarakat yang melarangnya dan ada pula yang
memperbolehkannya masing-masing dengan argumentasi yang berbeda.
Sebagai contoh dalam Undang-undang Assyiria tahun 1500 SM mengutuk
tindakan aborsi dengan kalimat “setiap wanita yang menyebabkan jatuhnya
sesuatu yang ditahan oleh rahimnya ...harus diperiksa, dihukum dan

ditembak pada tiang pancang dan tidak boleh dikubur. "8

Oleh karena itu dalam menghadapi kasus aborsi harus benar-benaar

ada alasan yang mendesak untuk dilakukannya aborsi yaitu harus ada

Q. S. Al-isra’ (17) : 31.

®Abu Fadl Mohsin lbrahim, Aborsi Kontersepsi dan Mengatasi Kemandulan,...
Penerjemah, Sari Meutia, him. 125.
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indikasi dari dokter ahli semata-mata untuk memberikan pernyataan yang
valid terhadap korban tindak perkosaan. Hal ini sesuai dengan kaidah

fighiyah:
Kaidah yang menyatakan :
1) ) glanall asi <l g yucall
Atau dengan kaidah lain yang menyatakan :
halall peda | SY 5 il g puall ae asaY

Sekali lagi hal ini dikemukakan sebagai dasar guna untuk
menyelamatkan Kejiwaan dan hak korban tindak perkosaan, yang salah
satunya aborsi diperbolehkan dalam pandangan islam. Hal ini sesuai dengan

kaidah fikhiyyah:

Pl ladl Cila e adie aulialle 5

Sementara KUHP Indonesia mengancam siapapun yang terlibat aborsi
baik pelaku maupun yang menyaksikan. Dalam KUHP diatur sebagai

berikut:

“Jalal ad-Din as-Suyuti, Al-Asybah An-Naza 'ir Fi Al-Furg’, (T. tp Dar Al Figr, t. t),
him. 6.

2Abdul Hamid Hakim, Mabadi’ Awaliyyah, (Jakarta: Maktabah Sa’adiyyah Putra,
t. t), him. 33.

?'lmam Tuji As-Dinabdul Wahab Ibn Ali lbn Abdul Kafiasy-Syubkhi, Al-Asybah
Wan-Nadair, (Beirut: Darul Kitab Al-Iimiyah 881 H), him. 105.
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1. Pasal 229: barang siapa dengan sengaja mengobati seorang wanita atau
menyuruh supaya diobati, dengan diberitahukan atau ditimbulkan
harapan, bahwa karena pengobatan itu hamilnya dapat digugurkan, di
hukum dengan hukuman penjara selama-lamanya empat tahun penjara
atau dengan denda sebanyak-banyaknya tiga ribu rupiah.?

2. Pasal 346: seseorang wanita yang sengaja menggugurkan atau
mematikan kandungannya atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam
dengan pidana penjara paling lama empat tahun.

3. Pasal 347 (1): barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau
mematikan kandungan seorang wanita tanpa persetujuannya, diancam
dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun.

4. Pasal 348 (1): barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau
mematikan kandungan seorang wanita dengan persetujuannya, diancam
dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan.

5. Pasal 349: jika seorang tabib, dan bidan atau juru obat membantu
melakukan kejahatan yang tersebut pasal 346, ataupun melakukan atau
membantu salah satu kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan
348 maka pidana yang ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah
dengan sepertiga dan dapat dicabut hak untuk menjalankan pencarian

dalam kejahatan yang dilakukan.?

“Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana cet. Ke-22 (jakarta: Bumi
Aksara,2003), him. 109.

B1bid, him. 24.
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Dari paparan KUHP diatas bisa diambil kesimpulan bahwa Undang-
Undang Indonesia tidak memperbolehkan adanya aborsi dalam bentuk

apapun atau bagi siapapun juga.

Sebagai bahan pertimbangan dan penjelasan dari isi pasal-pasal UU
No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan reproduksi. Serta peraturan pemerintah
nomor 61 pasal 31 tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi, perma ini di
cetuskan untuk memperkuat dan melengkapi UU No.23 tahun 1992. Yang
ada kaitannya dengan peluang diperbolehkannya bagi seorang dokter atau
juru medis untuk melakukan aborsi dibolehkan bagi seorang dokter, juru
rawat dan lain-lain yang mengambil tindakan medis tertentu demi

menyelamatkan ibu dan memberi hak reproduksi atas perempuan.

F. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, metode mempunyai fungsi yang sangat
penting untuk mencantumkan, merumuskan, menganalisa dan memecahkan
masalah. Sebuah metode yang tepat akan membuat karya ilmiah akan lebih
terarah dan mencapai tujuan yang optimal. Adapun metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebaga i berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)®* dengan
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama. Artinya data-data

yang dikumpulkan berasal dari kepustakaan, baik berupa buku, jurnal,

*Taufiq Abdullah dan M. Rusli Karim, Metode Penelitian Agama: Sebuah
Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), him. 22.
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surat kabar, dan lain-lainnya yang berhubungan dengan permasalahan
yang dikaji.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian adalah deskriptif, dengan memberikan gambaran
secara spesifik yang berkenaan dengan aborsi akibat perkosaan.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan ini menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan
normatif yang penyusun gunakan dalam melihat obyek, karena berkaitan
dengan produk kitab undang-undang hukum pidana yaitu KUHP pasal
346 dan 349 tentang kejahatn terhadap nyawa. Serta Peraturan
Pemerintah nomor 61 Pasal 31 tentang kesehatan reproduksi. serta
berdasarkan pada teks al-Qur’an dan as-Sunnah atau Norma Hukumlslam
lainnya.
4. Sumber Data
Untuk mendapatkan sumber data yang berkaitan dengan permasalahan
yang dikaji, penyusun mengumpulkan data literatur baik berupa buku
maupun jurnal yang ada permasalahan untuk dikaji sebagai pijakan
dalam upaya pemecahan masalah. Secara garis besar data dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
a. sumber data primer, pasal 31 peraturan pemerintah nomor 61
tentangkesehatan reproduksi serta diambil dari al-Qur’an dan as-

sunnah.
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b. sumber skunder, yaitu buku, jurnal, kitab fikih yang ada kaitannya
dengan aborsi.
5. Analisis Data
Adapun analisis data yang akan penyusun gunakan adalah analisis
kualitatif yang berpola deduktif, yaitu berfikir yang menerapkan hal-hal
yang umum terlebih dahulu dan untuk seterusnya dihubungkan dengan
bagian-bagian yang khusus. Dengan metode ini penyusun berusaha
mengali hukum-hukum islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits

dan pendapat para ulama mengenai aborsi akibat perkosaan.

G. Sistematika Pembahasan

Penulis menyajikan sekripsi dalam lima bab dengan sitematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan. Dalam pembahasan
ini penyusun memaparkan latar belakang masalah, yang menjelaskan
secara singkat permasalahan yang akan dibahas, pokok masalah, yang
berisi penegasan yang ada pada latar belakang, tujuan dan kegunaan
penelitiaan, telaah pustaka, yang memuat penelitian yang telah ada yang
berkaitan dengan aborsi, kerangka teoritik, yang berisi tentang kerangka
berfikir untuk menyelesaikan masalahan, metode penulisan, langkah-
langkah yang digunakan dalam pengumpulan data dan menanalisis data dan

terakhir sistematika pembahasan.
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Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum tentang aborsi, yang
terdiri dari lima sub bab yang menjelaskan secara umum mengenai,
pengertian aborsi, kemudian dilanjutkan mengenai dasar hukum aborsi,
serta membahas tentang macam-macam aborsi, kemudian membahas juga
tentang dampak positif dan dampak negatif melakukan aborsi. dan Yang
terakhir mengenai syarat-syarat aborsi.

Bab ketiga, berisi tentang pro-kontra tentang aborsi akibat perkosaan
studi pasal 31 peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang kesehatan
reproduksi, yang terdiri dari tiga bab, sub bab pertama menjelaskan tentang
pro terhadap pasal 31 perturan pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang
kesehtan reproduksi, sub bab yang kedua membahas tentang kontra pasal 31
peraturan pemerintah nomor tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi, dan
yang sub bab ketiga membahas tentang aborsi menurut pasal 31 pereturan
pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang kesehatan reproduksi.

Bab keempat berisi tentang analisis hukum Islam terhadap aborsi
akibat perkosaan studi pasal 31 peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2014
tentang kesehatan reproduksi, pada bab empat ini terdiri dari dua sub bab,
sub bab pertama berisi tentang analisi terhadap dasar pemikiran terhadap
pasal31 peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang kesehatan
reproduksi. Kemudian sub bab kedua berisi tentang analisi terhadap hasil
putusan pasal 31 peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2014 tentang

kesehatan reproduksi.
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Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan sebagai
jawaban pokok dari permasalahan yang di bahas dan saran-saran untuk
yang dapat memberikan manfaat bagi penyususn sendiri secara pribadi dan

masyarakat pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan dari segi apakah yang menjadikan pro-kontra
dari berbagai pandangan diantaranya adalah Para ulama sepakat untuk
mengharamkan pengguguran yang dilakukan pada waktu janin sudah
diberi nyawa (nafkh al-ruh). Perbuatan ini dipandang sebagai tindak
pidana (jarimah) yang tidak halal dilakukan oleh seorang muslim.
Namun pada tahap sebelum pemberian nyawa (gabla nafkh al-ruh),
para ulama memberikan pandangan berbeda. Dalam pandangan tersebut
dapat diklasifikasikan dalam tiga golongan.

Pertama, golongan yang mengharamkan pengguguran pada
setiap tahap- tahap pertumbuhan janin sebelum diberi nyawa (al-nutfah,
al-alagah, dan al-mudghabh).

Kedua, golongan yang membolehkan menggugurkan pada salah
satu tahap dan melarang pada tahap-tahap yang lain, atau melarang
pada salah satu tahap dan membolehkan pada tahap-tahap lainnya.

Ketiga, golongan yang membolehkan menggugurkan pada setiap
tahap dari tahap-tahap sebelum pemberian nyawa (al-nutfah, al-alagah,

dan al-mudghah).
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Sedangkan dari uraian KUHP dibeberapa pasalnya menjelaskan,
bagi siapa saja yang melihat, pelaku, dan bagi seseorang yang sengaja
memberitahu, memberi motifasi, bahkan seorang dokter maupun bidan
untuk membantu terjadinya aborsi dengan alasan apapun maka orang

tersebut dengan tegas akan di hukum.

Begitu pula lembaga batsul masail mengharamkan adanya aborsi
akibat perkosaan, lembaga batsul masail ini hanya membolehkan

aborsi untuk menyelamatkan nyawa seorang ibu.

Beda dengan majlis tarjihn muhammadiyah, majlis tersebut

membolehkan aborsi akibat perkosaan dengan adanya indikasi medis.

Pada dasarnya hukum Islam tidak mengizinkan adanya aborsi, tetapi
dengan melihat pengaruh psikologi yang diderita wanita korban
perkosaan begitu berat, maka dengan pertimbangan yang berdasarkan
pada kaidah fikiyah, aborsi akibat perkosaan bisa dibenarkan dengan
alasan dan catatan aborsi boleh dilakukan dengan syarat adanya indikasi
kedaruratan medis dan kehamilaan karena perkosaaan, aborsi ini boleh
dilakukan sebelum kandungan berusia 40 hari dihitung dari terakhir

mengalami haid.

! Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2014, Tentang Kesehatan

Reproduksi.
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B. Saran

Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka penyusun
memberikan kontribusi kepada Lembaga Hukum di Indonesia untuk dapat
lebih memperhatikan berbagai kondisi yang memungkinkan bagi tindak
aborsi. Sehingga tindak aborsi bisa dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang dapat memperhatikan hak asasi manusia atas
manusia lain.

pada kasus tindak aborsi akibat perkosaan, penyusun memberikan
kontribusi pemikiran bagi Lembaga Hukum untuk dapat mempertegas
secara detail peraturan melalui perundang-undangan sehingga tindak
aborsi yang dilakukan tidak disalahgunakan untuk kepentingan tertentu.
Dan dalam perundang-undangan tersebut perlu dipertegas sanksi atas
penyalahgunaan tindak aborsi tersebut terutama yang berkaitan dengan

aborsi akibat perkosaan.
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAHAN

No.

Him.

Foot

Note

Terjemahan

BAB |

“Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi
bani israil, bahwa barang siapa membunuh
seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang
lain, atau bukan membuat kerusakan di bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh semua manusia.
Barang siapa memelihara kehidupan manusia, maka
seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua
manusia. Sesungguhnya Rasul kami telah datang
kepada mereka dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak
diantara mereka setelah itu melampaui batas di
bumi”.

11

17

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki
kepada mereka dan kepadamu. Membunuh mereka
itu sungguh suatu dosa yang besar”.

12

19

Kemadaratan-kemadaratan itu membolehkan sesuatu
hukum makruh beserta kebutuhannya.

12

20

Tidak ada hukum haram beserta darurat dan tidak ada
hukum makruh beserta kebutuhan.

BAB Il

92
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20

11

“Dan barangsiapa membunuh seseorang yang
beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah
neraka jahanam, dia kekal didalamnya. Allah murka
kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab
yang besar baginya”.

20

12

“Sesungguhnya seseorang kamu diproses
kejadiannya didalam kandungan ibunya selama
empat puluh hari, kemudian ia menjadi segumpal
darah, selama empat puluh hari pula, kemudian
menjadi segumpal daging, selama empat puluh hari
juga , kemudian diutuslah kepadanya malaikat untuk
meniupkan ruh kepadanya”.

24

19

“Dan sungguh kami telah memulyakan anak cucu
Adam, dan kami angkut mereka di darat dan di laut,
dan kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan
kami lebihkan mereka di atas banyak mahluk yang
kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna”.

24

20

“Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi
bani israil, bahwa barang siapa membunuh
seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang
lain, atau bukan membuat kerusakan di bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh semua manusia.
Barang siapa memelihara kehidupan manusia, maka
seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua
manusia. Sesungguhnya Rasul kami telah datang
kepada mereka dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak
diantara mereka setelah itu melampaui batas di
bumi”.

10

29

30

“Allah tidak membebani seseorang melainkan
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sesuatu dengan kesanggupannya”.

11

29

32

Akan dimaafkan dari umatku, melakukan kesalahan
(tanpa sengaja) lupa atau keterpaksaan.

BAB IlI

12

48

12

Saya mendengar dari Rasulullah, beliau brkata:
ketika nutfah telah melewati empat puluh dua hari,
Allah mengutus kepadanya seorang malaikatuntuk
membentuk pendengaran, penglihatan, kulit, serta
dagingnya. Kemudian malaikat bertanya, Ya
tuhanku, apakah laki-laki atau perempuan, kemudian
Allah menetapkan sesuai kehendaknya dan malaikat
menulisnya.

13

52

17

“Janganlah kamu sekalian membunuh anak-anak
kamu karena takut kelaparan atau dilanda
kemiskinan, sesungguhnya (Allah) memberikan
nafkah/rizki bagi kamu, dan sesungguhnya yang
demikian itu adalah kesalahan besar bagimu”.

14

52

17

“Sesungguhnya seseorang kamu diproses
kejadiannya didalam kandungan ibunya selama
empat puluh hari, kemudian ia menjadi segumpal
darah, selama empat puluh hari pula, kemudian
menjadi segumpal daging, selama empat puluh hari
juga , kemudian diutuslah kepadanya malaikat untuk
meniupkan ruh kepadanya”.

BAB IV

15.

67

“Sesungguhnya Allah mengharamkan bagi kamu
membunuh tanpa alasan yang benar”.
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16. 74 12 Menghindari kemafsadahan lebih didahulukan dari
pada menarik kemafsadatan.
17 75 15 “Dan tidaklah kami mengutus kamu (Muhammad),

kecuali membawa rahmat bagi seluruh alam”.
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Lampiran 2

A

BIOGRAFI ULAMA

Imam as-Syafi’i

Imam as-Syafi’i merupakan Imam ketiga dari Imam empat
madzhab. Beliau dijuluki sebagai Nashirul Hadits dan juga Mujaddid.
Nama lengkap Imam as-Syafi’i adalah Abu Abdullah Muhammad bin
Idris bin Abbas bin Utsman bin Syafi’ bin Saib bin Ubaid bin Abu Yazid
bin Hasyim bin Muthalib bin Abdi manaf. Imam as-Syafi’i dilahirkan di
kota Ghaza, Palestina pada tahun 150 H (767 M). Ayah as-Syafi’i
meninggal ketika beliau masih kecil. Sehingga ibunya mengajaknya
untuk pindah ke Mekkah untuk tetap menjaga kemuliaan nasabnya pada
waktu ia berusia dua tahun.

Sejak kecil Imam as-Syafi’i berguru pada Syeikh Muslim bin
Khalid az-Zanji dan beberapa Imam di Mekkah. Kemudian pada umur 13
tahun, beliau pergi ke Madinah dan berkumpul dengan Imam Malik bin
Anas sampai beliau wafat. Dari semua guru Imam as-Syafi’i banyak yang
berlatarbelakang berbagai aliran, diantaranya ada yang ahlu hadits, ahlu
ra’yu, mu’tazilah, syi’ah, dan ada juga yang berbeda dari yang lainnya.
Namun hal inilah yang membuat Imam as-Syafi’i menjadi luas dalam hal
ilmu pengetahuan figihnya, dan memperbanyak ilmu agama.

Imam as-Syafi’i terkenal sebagai Imam yang sangat
memperhatikan al-Qur’an dan Hadits. Ibnu Farhan dalam kitabnya ad-
Dibaj al-Madzhab mengatakan bahwa Imam as-Syafi’i merupakan al-
Hafidz, yakni penghafal hadits. Beliau juga telah menghafal kitab al-
Muwatha’ karya Imam Malik hanya dalam waktu 9 hari. Diantara kitab
karya Imam as-Syafi’i yang terkenal adalah kitab ar-Risalah yang
membahas tentang ushul figh, dan juga kitab al-Umm yang berisi tentang
sebagian besar masalah ilmu figh.

Imam Abu Hanifah

Beliau bernama Nu’man bin Sabil Zaufi bin Mah. Lahir di kuffah
pada masa pemerintahan khalifah Abdul Malik bin Marwan, tepatnya
pada tahun 80 Hijriah. Abu Hanifah adalah seorang mujtahid yang ahli
ibadah, ahli zuhut yang sudah sampai tingkatan ma’rifat kepada Allah
SWT. Dalam bidang fikih beliau belajar pada Hammad bin Abu
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Sulaiman, juga kepada para tabi’in seperti Ata’ bin Abi Rabah dan
Nafi’Maulana Ibnu Umar. Abu Hanifah adalah seorng ulama yang
memiliki kepandaian yang sangat tinggi dalam mempergunakan ilmu
mantiq dan menetapkan hukum syara’ dengan qiyas dan istihsan. Beliau
juga terkenal dengan ulama yang berhati-hati dalam menerima suatu
hadis. Hasil ijtihad yang di riwayatkan oleh murid-muridnya, serta
pendapat-pendapat para penerusnya terkumpul dan membentuk suatu
mazhab fikih yang dinisbatkan kepada dirinya, yaitu Mazhab Hanafi.
Imam Hanifah wafat pada tahun 150 H, bertepatan dengan tahun
kelahiran imam syafi’i.
Imam Malik

Beliau dilahirkan di kota suci Madinah pada tahun 95 H. Nama
lengkapnya Malik ibn Anas ibn Amr. Beliau belajar fikih pada Rabi’ah
ibn Abdi Abi Zinad dari Zahza ibn Sa’id al-Anshary. Tidak heran kalau
beliau menjadi ahli hadis yang terkemuka di masanya, karena dibesarkan
di kota yang menjadi tempat pengembangan dan pertumbuhan agama
Islam. Hasil karyanya yang populer dan fenomenal adalah kitab al-
Muwatta’ yang berisi tentang hadis-hadis. Kitab ini menjadi salah satu
literatur hadis yang digunakan oleh umat Islam hingga saat ini. Bahkan
khalifah al-Manshur pernah bermaksut ingin menjadikannya sebagai
pegangan yang harus dianutoleh masyarakat kalau tidak ditolak oleh
Imam Malik. Beliau mempunyai banyak murid diantaranya adalah
Abdillah Abd Rahiman ibn al-Qasim al-Utagi, Abu Muhammad
Abdullah ibn Wahhab ibn Muslim, Asybab ibn Abdul Aziz al-Kaisi dan
lain-lain. Imam Malik wafat pada tahun 179 H di kota kelahirannya pada
masa pemerintahan khalifah Harun al-Rasyid.

Imam Ahmad

Imam Ahmad dilahirkan pada bulan Rabi’ul Awwal 164 H di kota
Bagdad dan meninggal pada hari jum’at bulan Rabi’ul Awwal 241 H di
kota yang sama dan di kebumikan dikota Marwas. Adapun nama lengkap
beliau adalah Abu Abdillah bin Muhammad bin Hambal al-Murwasi.
Seorang muhaddisin yang terkenal, beliau belajar hadis dari Sufyan bin
Uyainah, Ibrahim bin Sa’ad dan Yahya bin Qattan. Sedangkan ulam yang
pernah belajar pada beliau adalah Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Ibnu
Abi Dunya dan Ahmad Abil Hawarimy. Karya beliau yang sangat
gemilang adalah Musnad Al-Kabir, yang merupakan satu-satunya kitab
musnad terbaik dan terbesar diantara kitab-kitab musnad yang pernah
ada, yang berisikan 40.000 buah hadis dan 10.000 dari jumlah tersebut
merupakan hadis ulangan serta kitab ini belum diatur bab perbab,
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kemudian oleh Ahmad Muhammad bin syakir seorang ahli hadis yang
terkenal dimesir berusaha menyusun daftar isi kitab musnad tersebut
degan mengambil nama Fihris Musnad Ahmad.
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